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I. PENDAHULUAN 

Desa Pangkalan, yang terletak di Kecamatan Losarang, Kabupaten Indramayu, merupakan desa 

swadaya dengan penduduk mayoritas berprofesi sebagai petani padi, penambak lele, udang, dan garam. 

Dengan luas wilayah 1.661 hektar, Desa Pangkalan adalah yang terluas di Kecamatan Losarang, namun 

infrastrukturnya masih tertinggal. Budidaya perikanan, khususnya tambak udang, adalah kegiatan utama 

yang mendominasi perekonomian desa(Wahab, 2017). Namun, sistem budidaya yang masih tradisional 

menyebabkan sejumlah masalah, seperti serangan penyakit udang (WSSV, EMS, dan infeksi bakterial), 
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Di Desa Pangkalan, Kabupaten Indramayu, petani udang sering menghadapi kesulitan dalam 
memantau kualitas air secara rutin dan efisien. Oleh karena itu, dilakukan kegiatan 

Pengabdian Dan Pemberdayaan Masyarakat Vokasi (ADMISI) dengan tujuan untuk 

mengimplementasikan alat monitoring kualitas air berbasis Internet of Things (IoT) pada 

tambak udang di desa tersebut.  Dengan memonitor empat parameter utama, yaitu pH, 
salinitas (ppm), suhu (°C), dan oksigen terlarut (DO) (mg/L), teknologi ini memungkinkan 

pemantauan kualitas air secara langsung dan real-time, dan data yang diperoleh dikirimkan 

melalui aplikasi Blynk yang dapat diakses di perangkat mobile. Melalui pelatihan dan 

pendampingan, anggota BUMDES Sejahtera Abadi Pangkalan diberdayakan untuk 
memanfaatkan alat ini dalam pengelolaan tambak udang.  Implementasi sistem monitoring 

IoT di Desa Pangkalan menunjukkan hasil yang positif, dengan pengelolaan kualitas air yang 

lebih efisien dan peningkatan hasil budidaya udang. Alat ini memberikan manfaat yang 

signifikan, antara lain peningkatan akurasi pemantauan kualitas air dan deteksi masalah 
secara dini. Program ini diharapkan dapat diadopsi lebih luas untuk meningkatkan 

keberlanjutan dan produktivitas budidaya udang di daerah lain. 
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In Pangkalan Village, Indramayu Regency, shrimp farmers often face difficulties in 
monitoring water quality routinely and efficiently. Therefore, a Vocational Community 

Service and Empowerment (ADMISI) activity was carried out with the aim of implementing 

an Internet of Things (IoT)-based water quality monitoring tool on shrimp ponds in the 

village. This system uses sensors to measure 4 water quality parameters (pH, Temperature, 
Dissolved Oxygen, Salinity) in real-time, and the data obtained is sent through the Blynk 

application that can be accessed on mobile devices. Through training and mentoring, 

members of BUMDES Sejahtera Abadi Pangkalan are empowered to utilize this tool in 

shrimp pond management. The implementation of the IoT monitoring system in Pangkalan 
Village showed positive results, with more efficient water quality management and increased 

shrimp farming yields. The tool provides significant benefits, including improved water 

quality monitoring accuracy, early detection of problems, and reduced operational costs. The 

program is expected to be adopted more widely to improve the sustainability and productivity 
of shrimp farming in other areas. 
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kualitas air yang buruk akibat pencemaran dan sistem pemantauan yang kurang memadai, penggunaan bahan 

kimia yang tidak terkontrol dengan baik, serta fluktuasi harga dan pasar yang mempengaruhi pendapatan 

petani(Yasin, 2021). 

Seiring dengan perkembangan teknologi, konsep Internet of Things (IoT) semakin banyak diterapkan 

dalam sektor perikanan untuk memantau kualitas air secara real-time dan meningkatkan produktivitas. IoT 

memungkinkan penggunaan sensor yang terhubung dengan jaringan internet untuk memonitor parameter 

lingkungan secara otomatis dan terus-menerus. Data yang terkumpul dari sensor ini dapat dikirimkan ke 

platform berbasis cloud untuk analisis lebih lanjut (Satra et al., 2024).  

Menurut Pasaribu et al. (2024), dalam pengelolaan tambak udang, teknologi IoT dapat dimanfaatkan 

untuk memantau kondisi air dengan cara yang lebih efisien dan efektif. Jurnal ini membahas sistem 

pemantauan suhu air menggunakan 2 parameter sensor DS18B20 dan pH, yang mengukur kualitas air di 

tambak dan terhubung dengan sistem IoT. Hal ini memungkinkan pemilik tambak untuk mengakses data 

secara real-time melalui aplikasi di smartphone atau komputer.  

Dalam kegiatan sebelumnya (Pasaribu et al., 2024), hanya dua parameter yang dipantau, yakni suhu dan 

pH, yang dianggap belum cukup untuk sepenuhnya menggambarkan kondisi kualitas air di tambak. 

Kebutuhan kualitas air di tambak udang memerlukan pemantauan lebih lanjut terhadap beberapa parameter 

lainnya yang sangat penting untuk pertumbuhan dan kesehatan udang, seperti salinitas dan oksigen terlarut 

(DO). Dalam pengembangan pengabdian masyarakat yang dilakukan, empat parameter yang dipantau 

meliputi suhu, pH, salinitas, dan oksigen terlarut (DO), yang memberikan gambaran yang lebih lengkap dan 

akurat mengenai kondisi air di tambak. Dengan demikian, pengelolaan kualitas air menjadi lebih 

komprehensif, memungkinkan petani untuk mengambil keputusan yang lebih tepat dan optimal dalam proses 

budidaya udang. 

Pengembangan sistem monitoring kualitas air tambak udang sangatlah diperlukan untuk menjaga 

kualitas air tambak udang agar tidak mengganggu proses pertumbuhan udang yang akan mengakibatkan 

penurunan kualitas udang. perancangan sebuah sistem monitoring kualitas air tambak udang menggunakan 

koneksi internet dan otomatisasi kendali sistem monitoring menggunakan aplikasi Blynk (Ahmad et al., 

2017).  

Dari hasil diskusi dengan beberapa perwakilan dari BUMDES Sejahtera Abadi Pangkalan di Desa 

Pangkalan, dan kajian literatur terdahulu maka dilaksanakan pengabdian kepada Masyarakat vokasi 

(ADMISI) dengan judul Implementasi Alat Monitoring Kualitas Air Berbasis IoT Pada Tambak Udang Di 

Desa Pangkalan Kabupaten Indramayu. Alat yang dirancang dapat memonitoring kualitas air pada tambak 

udang dari jarak jauh selama semua alat elektronik terhubung dengan internet, dengan 4 parameter yaitu pH, 

Suhu, DO (oksigen terlalut dalam air), dan Salinitas. 

 

II. MASALAH 

Permasalahan kualitas air pada tambak udang dapat memiliki dampak serius terhadap pertumbuhan dan 

kesehatan udang, serta keberlanjutan tambak secara keseluruhan.  

 
Gambar 1. Lokasi Tambak Udang Desa Pangkalan Indramayu 
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Beberapa masalah utama yang di sebabkan oleh kualitas air yang buruk adalah sebagai berikut: 

1) Pencemaran air dari limbah industri, pertanian, domestik, atau aktivitas manusia lainnya dapat 

mengakibatkan peningkatan kadar bahan kimia berbahaya seperti logam berat, pestisida, atau bahan 

organik terlarut(Hasdiana, 2018). 

2) Kekurangan oksigen terlarut dalam air, yang bisa disebabkan oleh peningkatan kepadatan udang, 

pemakaian pupuk berlebihan, atau dekomposisi bahan organik, dapat menyebabkan stres pada udang 

dan bahkan kematian massal (Heri Ariadi, Abdul Wafi, 2021). 

3) Fluktuasi suhu air yang ekstrem dapat mengganggu metabolisme udang dan menyebabkan gangguan 

pada pertumbuhan dan reproduksi (Maknunah et al., 2023). 

4) Perubahan salinitas air, baik akibat banjir air tawar atau akibat penggunaan air tambak yang tidak tepat, 

dapat mengganggu keseimbangan osmotik udang dan menyebabkan stress (Umiliana et al., 2016). 

5) Perubahan pH air tambak, baik karena polusi atau aktivitas tambak yang tidak tepat, dapat 

mempengaruhi kesehatan udang dan kemampuan mereka untuk mengabsorpsi nutrisi (Ningrum et al., 

2008). 

6) Kontaminasi Bakteri dan Virus: Kualitas air yang buruk dapat meningkatkan risiko infeksi bakteri dan 

virus yang dapat menyebabkan penyakit serius pada populasi udang (Atang Setiawan, 2012). 

Untuk mengatasi permasalahan kualitas air dalam tambak udang, penting untuk melakukan pemantauan 

rutin terhadap parameter-parameter kualitas air. Penerapan teknologi monitoring kualitas air berbasis Internet 

of Things (IoT)(Zainuddin et al., 2019), dengan menggunakan aplikasi Blynk sebagai platform untuk 

memantau kualitas air secara jarak jauh(Satra et al., 2024). Dengan sistem ini pemilik tambak dapat selalu 

mendapatkan informasi kualitas air secara real time dari jarak jauh. Dengan demikian, pemantauan kualitas 

air bukan hanya penting untuk kesehatan dan keberlanjutann tambak udang, tetapi juga penting untuk 

memastikan keberlanjutan lingkungan dan hasil panen yang menguntungkan. 

 

III. METODE 

Untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh BUMDES Sejahtera Abadi Pangkalan di Desa 

Pangkalan, Kecamatan Losarang, Kabupaten Indramayu. Kami mengadakan kegiatan Implementasi Alat 

Monitoring Kualitas Air Berbasis IoT pada Tambak Udang di Desa Pangkalan. Kegiatan ini akan 

dilaksanakan oleh tim dosen dan mahasiswa Program Studi Rekayasa Teknologi Instrumentasi dan Kontrol, 

Politeknik Negeri Indramayu. Adapun tahapan kegiatan yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Tahapan Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat Vokasi (ADMISI) 

 

1. Observasi & Diskusi dengan Mitra Pada tahap observasi, tim pengabdian melakukan survei ke 

beberapa desa di Kecamatan Losarang. Setelah meninjau dan mengetahui kondisi mitra, dipilihlah 

BUMDES Sejahtera Abadi Pangkalan yang terletak di Desa Pangkalan, Kecamatan Losarang, 

Kabupaten Indramayu, yang berjarak sekitar 13,3 km dari Politeknik Negeri Indramayu. Diskusi 

dilakukan dengan beberapa anggota BUMDES Sejahtera Abadi Pangkalan untuk menggali informasi 
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mendalam mengenai kondisi permasalahan yang dihadapi BUMDES, solusi yang telah diupayakan, 

pelaksanaan kegiatan yang ada, serta target atau harapan dari mitra. 

2. Identifikasi Permasalahan Mitra Berdasarkan hasil diskusi dengan mitra, tim akan mengidentifikasi 

permasalahan yang dapat diselesaikan melalui kegiatan ADMISI ini. 

3. Pembuatan Alat Monitoring Kualitas Air Setelah permasalahan diidentifikasi, tim akan merancang 

dan membuat alat monitoring kualitas air berbasis iot menggunakan aplikasi blynk untuk tambak udang, 

dengan menggunakan aplikasi Blynk sebagai platform untuk memantau kualitas air secara jarak 

jauh(Zamzami et al., 2021). Pembuatan alat akan dilakukan oleh tim dosen dan beberapa mahasiswa 

Jurusan Teknik Politeknik Negeri Indramayu. 

4. Penyerahan dan pelatihan penggunaan alat monitoring kualitas air. Setelah alat monitoring 

kualitas air selesai dibuat dan siap digunakan, tim dosen dan mahasiswa melakukan penyerahan alat dan 

selanjutnya akan memberikan pelatihan mengenai penggunaan alat tersebut (sharing knowledge). 

Monitoring kualitas air akan dilakukan selama 40 hari, sesuai dengan masa budidaya udang, dan akan 

dilakukan oleh tim dari BUMDES yang telah dilatih. 

5. Pelaporan hasil kegiatan Pengabdian Dan Pemberdayaan Masyarakat Vokasi (ADMISI) dan publikasi 

jurnal, Tahap ini dilakukan  setelah  implementasi  alat  dan  pelatihan  dilakukan  di  mitra. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Melalui program pengabdian kepada masyarakat ini, kami memperkenalkan teknologi monitoring 

kualitas air berbasis Internet of Things (IoT), dengan menggunakan aplikasi Blynk sebagai platform untuk 

memantau kualitas air secara jarak jauh(Satra et al., 2024). Alat ini dirancang agar mudah digunakan dan 

dilengkapi dengan 4 parameter sensor untuk mengukur yaitu: 

1. Sensor pH: Untuk mengetahui tingkat keasaman air, yang berpengaruh pada kelangsungan hidup 

udang(Supriatna et al., 2020). 

2. Sensor Suhu air: Karena suhu air yang terlalu tinggi atau rendah dapat mempengaruhi metabolisme 

udang. 

3. Sensor Oksigen terlarut: Oksigen yang cukup dalam air sangat penting untuk menjaga kesehatan 

udang. 

4. Sensor Salinitas: Kadar garam yang optimal juga diperlukan untuk pertumbuhan udang yang 

sehat(Umiliana et al., 2016). 

 
Gambar 3. Ujicoba Alat Kualitas Alat kualitas Air berbasis IOT 
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Gambar 4. Tampilan Monitoring Kualitas Air Berbasis IOT  

 

Alat monitoring kualitas air berbasis IOT dilakukan ujicoba ditampilan pada LCD dan pada aplikasi 

Blynk, data parameter yang di tampilan adalah parameter pH, parameter salinitas ppm (Part Per Milion), 

parameter suhu °C, DO mg/L. Setelah alat selesai dibuat dan telah di ujicoba, tim melakukan penyerahan alat 

kepada BUMDES Sejahtera Abadi Pangkalan. Selain itu, pelatihan diberikan kepada anggota BUMDES 

untuk memastikan mereka memahami cara penggunaan alat monitoring, cara membaca data yang dihasilkan, 

serta bagaimana cara bertindak berdasarkan hasil pengukuran yang diperoleh.  

 
Gambar 5. Penyerahan Alat Monitoring Kualitas Air Berbasis IOT kepada BUMDES Sejahtera Abadi Pangkalan 

 

Pelatihan ini mencakup: 

a) Pengenalan alat dan cara pengoperasian: Setiap anggota BUMDES diberikan pemahaman tentang 

cara mengoperasikan alat, mulai dari pengukuran parameter kualitas air hingga cara membaca hasil 

data yang ditampilkan pada LCD maupun pada aplikasi Blink di Handphone. 

b) Manajemen kualitas air: Anggota BUMDES juga diberi pemahaman tentang pengelolaan kualitas 

air untuk budidaya udang, serta pentingnya menjaga kestabilan parameter kualitas air untuk 

menunjang keberhasilan panen udang.  

Adapun standar kualitas air untuk budidaya udang adalah sebagai berikut:  
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Tabel 1. Tabel Kisaran Optimal Parameter Kualitas Air Tambak Udang (Ningsih, 2021) 

 
 

Alat yang telah diberikan kemudian digunakan untuk melakukan monitoring kualitas air selama periode 

budidaya udang dari jarak jauh. Selama periode ini, tim BUMDES secara rutin memantau parameter kualitas 

air, sehingga dapat melakukan tindakan korektif apabila terjadi fluktuasi yang tidak diinginkan. 

 

V. KESIMPULAN 

Penerapan teknologi pemantauan kualitas air berbasis IoT dengan aplikasi Blynk menawarkan solusi 

yang efisien dan efektif dalam mengelola kualitas air untuk budidaya udang di Desa Pangkalan. Dengan 

memonitor empat parameter utama, yaitu pH, salinitas (ppm), suhu (°C), dan oksigen terlarut (DO) (mg/L), 

teknologi ini memungkinkan pemantauan kualitas air secara langsung dan real-time. Hal ini sangat 

membantu memantau perubahan kualitas air terdeteksi dengan lebih cepat, serta memudahkan pengelola 

tambak dalam mengambil langkah-langkah untuk menjaga kondisi air yang mendukung pertumbuhan udang. 

Selain itu, pelatihan yang diberikan kepada anggota BUMDES Sejahtera Abadi Pangkalan telah menerima 

sharing knowledge tentang pengetahuan dan keterampilan mereka dalam mengelola tambak udang dengan 

teknologi canggih, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan efisiensi dan keberlanjutan budidaya 

udang di desa tersebut. Alat monitoring kualitas air ini juga memberikan manfaat yang signifikan, antara lain 

peningkatan akurasi pemantauan kualitas air dan deteksi masalah secara dini. Program ini diharapkan dapat 

diadopsi lebih luas untuk meningkatkan keberlanjutan dan produktivitas budidaya udang di daerah lain. 
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